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	This research starts from the writer's observation of the performance evaluation and training activities that have not been perfectly done. The author discusses several problems, namely: performance targets provided by management have not been achieved, employee performance has decreased, training schedules are not fully realized, there are still employees who do not follow the planned training. The purpose of this research is to analyze the effect of training on employee performance of AYANA Resorts and Spa BALI. The urgency of this research is to find out the effect of training on employee performance, if problems regarding AYANA Resorts and Spa BALI employees continue to have a serious impact on the work of employees who are not in accordance with the expectations of guests and also the management of AYANA Resorts and Spa BALI. This will result in a bad image of the hotel and a reduction in guests staying at AYANA Resorts and Spa BALI. This type of research is classified in quantitative research with a causal associative approach, the population in this study is all operational employees at AYANA Resort and Spa BALI with a total of 181 people with the sampling technique is purposive sampling totaling 65 people. The training variable data collection technique is carried out by distributing questionnaires (questionnaire) using a Likert scale method that has been tested for validity and reliability, while employee performance data is obtained from HRD. Then the data were analyzed through simple linear regression analysis with the help of SPSS version 20.00. Based on the results of research conducted, the following results are obtained: (1) Training at AYANA Resort and Spa BALI shows enough categories with a percentage of 46.62%, (2) Employee performance at AYANA Resort and Spa BALI, included in both categories with a percentage of 55.38%, (3) Based on the results of the hypothesis test, an R Square value of 0.069 was obtained, meaning that the influence of the training variable on employee performance variables was 6.9% while 93.1% was influenced by other factors. Then obtained a regression coefficient of 0.171 with a significance of 0.034 <0.05. This means that each increase of 1 training unit will increase 0.171 employee performance units. So the hypothesis in this study is Ha is accepted H0 is rejected.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia (SDM) berperan sebagai motor penggerak bagi kehidupan organisasi, manusia yang mengatur dan menjalankan sarana  dan prasarana yang ada dalam organisasi. Sumber daya manusia yang berkualitas dan professional cenderung memliki kinerja yang lebih baik, sehingga upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia sanagat penting untuk diperhatikan oleh pimpinan organisasi. Persoalan yang muncul adalah bagaimana menghasilkan karyawan yang meimiliki kinerja yang optimal. Tugas dari manajmen sumber daya manusia adalah untuk memanfaatkan dan mengoptimalkan kinerja karyawan. Artinya karyawan dengan kinerja yang optimal merupakan salah satu sasaran organisasi untuk mencapai kinerja yang tinggi. Kinerja karyawan merupakan salah satu kunci yang sangat penting bagi organisasi sebuah perusahaan. Karena setiap perusahaan  tidak dapat mencapai tujuan perusahaan hanya dari upaya satu atau dua orang karyawan saja, melainkan dari seluruh karyawan yang tergabung di dalam organisasi perusahaan tersebut. Organisasi di pesrusahaan dapat menghasilkan kinerja yang baik tentu tidak terlepas dari hasil kerja yang dicapai. 
Menurut Fendy dan Suharnomo (2013: 142) “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya”. Adapun indikator kinerja menurut Yuliandani dan Fetty (2015) Terdapat empat dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja yaitu, kualitas, kuantitas, penggunaan waktu, dan kerjasama dengan orang lain dalam bekerja. Kinerja yang baik dapat dicapai apabila memiliki sumber daya manusia yang terampil dalam bidang masing-masing pekerjaan. Pelatihan adalah salah satu cara untuk menciptakan sumber daya manusia yang terampil terhadap pekerjaan yang digelutinya. Seperti yang dijelaskan oleh Dessler (2015: 284), “Pelatihan adalah proses mengajarkan keterampilan yang dibutuhkan karyawan untuk melanjutkan pekerjaannya”. Adapun indikator pelatihan menurut Budi (2010: 117)  yaitu a) tujuan atau sasaran pelatihan, b) materi pelatihan, c) peserta pelatihan, d) pelatih atau trainer, e) jadwal dan pelaksanaan pelatihan.
AYANA Resorts and Spa BALI adalah salah  satu resort bintang lima di Bali dan terletak di Jalan Karang  Mas Sejahtera, Jimbaran, Kuta Selatan,  Kabupaten Badung, Bali 80364 yang memiliki total 294 rooms + 78 villas dengan kolam renang pribadi dan 15 meeting rooms, 11 wedding venues, 5 public pools dan 15 Restaurants and 2 Bar. Lokasi AYANA Resorts & Spa Bali juga sangat strategis karena sangat dekat dengan airport hanya 45 menit dan juga merupakan salah satu lokasi yang favorit  untuk dapat melihat sunset. Dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif dibidang jasa perhotelan, pihak manajemen AYANA Resorts and Spa, BALI harus terus melakukan pengembangan skill dan knowledge karyawan agar dapat menjadi pemimpin global dalam usaha pelayanan.  Untuk mengetahui kualitas dan kuantitas kinerja karyawan, AYANA Resorts and Spa, BALI melakukan penilaian kinerja setiap enam bulan sekali. Penilaian kinerja karyawan Ayana Resorts and Spa Bali di akumulasikan berdasarkan masing-masing departemen yang telah di rata – ratakan dapat dilihat pada table dibawah ini:
Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan pada Bagian Operasional

	No
	Department
	2017
	2018
	Target

	
	
	Juli
	Desember
	Juli
	Desember
	

	1
	Front Office
	9.03
	8.89
	8.79
	8.77
	9.50 – 10

	2
	Food And Beverage Service
	9.00
	8.87
	8.82
	8.75
	9.50 – 10

	3
	Housekeeping
	7.79
	7.68
	7.61
	7.44
	9.50 – 10

	4
	Food And Beverage Product
	9.13
	9.08
	9.04
	8.97
	9.50 – 10

	5
	Enginering
	8.93
	8.74
	8.66
	8.56
	9.50 – 10

	Rata – Rata
	8.77
	8.65
	8.58
	8.49
	9.50 – 10


Sumber: Human Resources Department Resort and Spa Bali, (2019)

Pada tabel di atas terlihat penilaian kinerja karyawan AYANA Resorts and Spa, BALI dari departemen operasional belum ada yang mampu mencapai  target kinerja excellent yang di tetapkan, yaitu sebesar 9,50 sampai dengan 10. Hal tersebut menggambarkan kinerja karyawan AYANA Resorts and Spa, BALI mengalami penurunan pada tahun 2018. Human Resouces Department (HRD) AYANA Resorts and Spa, BALI, sangat berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Berbagai usaha dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan AYANA Resorts and Spa, BALI, mulai dari memberikan  kompensasi karyawan, uang service, tunjangan hari raya, pemilihan the best employee dan program  pengembangan kemampuan karyawan melalui pelatihan.
Berdasarkan pengalaman penulis selama magang di AYANA Resorts and Spa, BALI di bagian HRD, maksimal pelaksanaan pelatihan setiap bulan adalah 18 jam yang dibagi menjadi 12 jam pelatihan dari HRD dan 6 jam pelatihan diberikan oleh Head Of Department (HOD) atau Supervisor (SPV). Pada tahun 2018 program pelatihan di AYANA Resorts and Spa, BALI dijadwalkan seperti yang terlihat pada tabel 7 berikut ini:
Tabel 2. Jadwal Pelatihan pada Tahun 2018

	Periode
	In House Training

	
	HRD
	HOD/SPV

	
	MI
	M2
	M3
	M4
	MI
	M2
	M3
	M4

	Januari
	Out Side Training

	Februari
	
	6 Jam
	
	6 Jam
	3 Jam
	
	3 Jam
	

	Maret
	6 Jam
	
	6 Jam
	
	
	3 Jam
	
	3 Jam

	April
	
	6 Jam
	
	6 Jam
	3 Jam
	
	3 Jam
	

	Mei
	6 Jam
	
	6 Jam
	
	
	3 Jam
	
	3 Jam

	Juni
	
	6 Jam
	
	6 Jam
	3 Jam
	
	3 Jam
	

	Juli
	6 Jam
	
	6 Jam
	
	
	3 Jam
	
	3 Jam

	Agustus
	
	6 Jam
	
	6 Jam
	3 Jam
	
	3 Jam
	

	September
	6 Jam
	
	6 Jam
	
	
	3 Jam
	
	3 Jam

	Oktober
	
	6 Jam
	
	6 Jam
	3 Jam
	
	3 Jam
	

	November
	6 Jam
	
	6 Jam
	
	
	3 Jam
	
	3 Jam

	Desember
	
	6 Jam
	
	6 Jam
	3 Jam
	
	3 Jam
	


Sumber: Human Resources Department Resort and Spa Bali, (2019)

Pada tabel di atas dapat dilihat perencanaan jadwal pelatihan pada tahun 2018, realisasi kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Jumlah Pelatihan yang Terlaksanakan Tahun 2018
	HRD
	HOD/SPV

	Target
	Realisasi
	Target
	Realisasi

	20
	9
	20
	11


Sumber: Human Resources Department Resort and Spa Bali, (2019)

Berdasarkan 20 kali pertemuan pelatihan dengan HRD yang telah dijadwalkan  hanya 9 kali pertemuan yang dapat terealisasi. Kemudian 20 kali pertemuan dengan HOD/SPV yang di rencanakan hanya 11 kali pertemuan yang dapat dilaksanakan. Jumlah pelatihan yang dilaksanakan tidak dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Masalah lain yang ditemukan penulis saat magang di AYANA Resorts and Spa, BALI yaitu, terdapat beberapa karyawan yang tidak mengikuti kegiatan pelatihan  yang telah direncanakan.  Hal ini terlihat dari absen kehadiran karyawan yang mengikuti kegiatan pelatihan yang terlihat pada absen tersebut bahwa dari 181 orang karyawan yang didaftarkan setiap bulannya, 2 kali pertemuan dengan HRD sebanyak 2% hingga 7% karyawan tidak mengikuti jadwal yang telah ditentukan dengan alasan yang berbeda-beda. Salah satu contonya yaitu karyawan tidak mau menghadiri kegiatan pelatihan dikarenakan hari pelatihan bertepatan dengan hari libur karyawan yang bersangkutan. Tujuan dari penelitian ini yaitu Menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan AYANA Resorts and Spa, BALI serta pentingnya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan, jika permasalahan mengenai kinerja karyawan AYANA Resorts and Spa, BALI terus berlanjut akan berdampak serius kepada hasil kerja karyawan yang tidak sesuai dengan harapan tamu dan juga manajemen AYANA Resorts and Spa, BALI. Hal tersebut akan mengakibatkan citra hotel menjadi buruk dan berkurangnya tamu menginap di AYANA Resorts and Spa, BALI.

METODOLOGI
Penelitian yang dilakukan tergolong pada kuantitatif. Populasi penelitian yaitu karyawanntetap dan karyawan kontrak pada bagian operasional berjumlah 181 orang, dengan teknik penentuan sampel purposive sampling berjumlah 65 orang. Data dalam penelitian menggunakan data primer untuk variabel pelatihan  dengan menyebarkan angket sesuai skala likert yang teah di uji validitas serta reliabilitasnya serta data sekunder untuk variabel kinerja karyaswan yang di dapat dari HRD. Analisis data kedua variabel dilakukan dengan regresi linear sederhana, serta menentukan besar kecilnya pengaruh dengan koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Variabel Pelatihan
Data penelitian didapatkan dari jawaban pertanyaan sebanyak 27 butir yang di isi oleh seluruh responden. Hasilnya dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Variabel Pelatihan
N=65
	Kategori
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase %

	Sangat Baik
	> 108 
	1
	1,54

	Baik
	90 - < 108
	23
	35,38

	Cukup
	72 - < 90
	29
	44,62

	Buruk
	54 - < 72
	10
	15,38

	Sangat Buruk
	< 54
	2
	3,08

	Jumlah
	65
	100


Sumber: Data Primer, 2020 (Diolah)

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa promosi tergolong cukup dengan persentase sebesar 44,62%.
2. Deskripsi Data Variabel Kinerja Karyawan
Data penelitian diperoleh HRD AYANA Resort and Spa BALI. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Variabel Keputusan Menginap
N= 65
	Kategori
	Rentang Skor
	F (Orang)
	Persentase (%)

	Sangat Baik
	81 – 100
		23
	35,39

	Baik
	61 – 80
	36
	55,38

	Buruk
	15 – 60 
	6
	9,23

	Total
	65
	100



Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan tergolong baik dengan persentase sebesar 55,38%.
3. Uji Persyaratan Analisis
Berdasarkan hasil uji persyaratan analisis yaitu data kedua variabel berdistribusi normal, selanjutnya data berasal dari varians yang sama atau homogen, kemudian terdapat pengaruh yang linear pada kedua variabel.
4. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai R Square sebesar 0,069, artinya pengaruh variabel pelatihan terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 6,9% sedangkan 93,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian diperoleh koefisien regresi sebesar 0,171 dengan signifikansi 0,034 < 0,05. Artinya setiap peningkatan sebesar 1 satuan pelatihan akan meningkatkan 0,171 satuan kinerja karyawan. Jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha diterima H0 ditolak.

B. Pembahasan
1. Pelatihan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang variabel pelatihan, dapat dijelaskan dari 65 orang responden disimpulkan bahwan pelatihan digolongkan pada kategori cukup dengan persentase sebesar 44,62%. Selanjutnya hasil deskripsi data per indikator dapat dikelompokkan sebagai berikut: 1) tujuan atau sasaran pelatihan, persentase tertinggi berada pada kategori buruk, dengan persentase 40%, 2) materi, persentase tertinggi berada pada kategori sangat baik, dengan persentase 58,46%, 3) peserta, persentase tertinggi berada pada kategori buruk, dengan persentase 55,38%, 4) instruktur atau trainer, persentase tertinggi berada pada kategori sangat baik, dengan persentase 41,54%, 5) jadwal dan pelaksanaan, persentase tertinggi berada pada kategori sangat baik, dengan persentase 31,46%. Menurut Mangkunegara (2012:50) mendefinisikan, ”Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai non managerial dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dengan tujuan terbatas”. Sedangkan menurut Eli (2015) mengemukakan bahwa, Pelatihan merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahliantertentu, serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik,sesuai dengan standar. Pelatihan di AYANA Resort and Spa BALI digolongkan pada kategori cukup, seharusnya pihak resort harus mengkaji kembali mengenai pelatihan yang paling dibutuhkan oleh karyawan, baik di bidang knowledge, skill, ataupun attitude.
2. Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penilaian kinerja karyawan dari 65 responden yang datanya diperoleh dari HRD AYANA Resort and Spa BALI, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan digolongkan pada kategori baik dengan persentase sebesar 55,38%. Menurut Wibowo, (2013:7), “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi”. Sedangkan menurut Yuliandani dan Fetty (2015), Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. Berdasararkan uaraian di atas, dapat disimpulkan kinerja karyawan baik, seharusnya pihak resort harus mempertahankan serta meningkatkan kinerja karyawannya, karena kinerja yang baik dapat memberikan kontribusi pelayanan yang baik, dan begitu juga sebaliknya.
3. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan di AYANA Resort and Spa BALI
Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai R Square sebesar 0,069, artinya pengaruh variabel pelatihan terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 6,9% sedangkan 93,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian diperoleh koefisien regresi sebesar 0,171 dengan signifikansi 0,034 < 0,05. Artinya setiap peningkatan sebesar 1 satuan pelatihan akan meningkatkan 0,171 satuan kinerja karyawan. Jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha diterima H0 ditolak.

KESIMPULAN
1. Secara keseluruhan pelatihan di AYANA Resort and Spa BALI menunjukkan kategori cukup dengan persentase 46,62%, sedangkan berdasarkan 5 indikator terdapat 3 indikator kategori sangat baik yaitu indikator materi, instruktur atau trainer dan indikator jadwal dan pelaksanaan serta 2 indikator dengan kategori buruk.yaitu indikator tujuan atau sasaran pelatihan dan indikator peserta 
2. Hasil penilaian tentang kinerja karyawan di AYANA Resort and Spa BALI, berdasarkan data yang dan diperoleh dari HRD secara keseluruhan termasuk dalam kategori baik dengan persentase 55,38%.
3. Berdasarkan dari hasil penelitian, diperoleh nilai R Square sebesar 0,069, artinya pengaruh variable pelatihan terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 6,9% sedangkan 93,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian diperoleh koefisien regresi sebesar 0,171 dengan signifikansi 0,034 < 0,05. Artinya setiap peningkatan sebesar 1 satuan pelatihan akan meningkatkan 0,171 satuan kinerja karyawan. Jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha diterima H0 ditolak.
Saran
1. Pihak AYANA Resort and Spa BALI
a. Agar pihak resort disarankan untuk mengadakan pelatihan di luar tempat kerja agar karyawan lebih fokus untuk mengikuti kegiatan pelatihan, karena berfungsi untuk meningkatkan motivasi belajar karyawan pada saat mengikuti pelatihan, diharapkan bagi pihak resort mendatangkan pemateri dari luar yang berbeda setiap mengadakan pelatihan. Hal ini bertujuan agar kegiatan pelatihan menjadi lebih beragam dan memiliki perbedaan setiap kegiatannya, baik dari segi penyampaian materi sampai dengan metode pelatihan yang digunakan sehingga karyawan yang mengikuti pelatihan tidak bosan mengkuti pelatihan.
b. Diharapkan kepada pihak resort dapat melakukan evaluasi kerja setelah mengadakan pelatihan, sehingga manajemen dapat mengetahui sejauh mana perkembangan karyawan setelah mengikuti pelatihan.
2. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang
Diharapkan jurusan pariwisata dapat menambah dan melengkapi buku referensi di perpustakaan jurusan terutama yang berkaitan dengan pelatihan dan kinerja, sehingga dapat mempermudah mahasiswa dalam penyusunan skripsi maupun karya tulis ilmiah lainnya.
3. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan peneliti lain dapat memperluas dan mengembangkan kajian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan pelatihan serta faktor yang berhubungan dengan kinerja, karena masih banyak faktor lain yang dapat berhubungan dengan pelatihan dan kinerja yang dirasa belum terungkap di dalam penelitian ini seperti: pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gaji, kesehatan, teknologi, manajemen, dan kesempatan berprestasi, kemampuan potensi (knowledge).
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